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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.   Kesimpulan  

 Berdasarkan hasl penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

5.1.1. Nilai OHIS sebelum dilakukan penyuluhan menggunakan metode 

demonstrasi, siswa dengan kriteria OHIS baik sebanyak 3 orang (17%), siswa 

dengan kriteria OHIS sedang sebanyak 7 orang (39%), dan siswa dengan kriteria 

OHIS buruk sebanyak 8 orang (44%). 

5.1.2.  Nilai OHIS sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan metode 

demostrasi, siswa dengan kriteria OHIS baik sebanyak 5 orang (28%), siswa dengan 

kriteria OHIS sedang sebanyak 8 orang (44%), dan siswa dengan kriteria OHIS 

buruk sebanyak 5 orang (28%). 

5.1.3. Nilai OHIS sebelum dilakukan penyuluhan menggunakan metode 

pemutaran video youtube, siswa dengan kriteria OHIS baik sebanyak 3 orang 

(17%), siswa dengan kriteria OHIS sedang sebanyak 6 orang (33%), dan siswa 

dengan kriteria OHIS buruk sebanyak 9 orang (50%). 

5.1.4. Nilai OHIS sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan metode 

pemutaran video youtube, siswa dengan kriteria OHIS baik sebanyak 8 orang 

(44%), siswa dengan kriteria OHIS sedang sebanyak 7 orang (39%), dan siswa 

dengan kriteria OHIS buruk sebanyak 3 orang (17%). 

5.1.5. Adanya perubahan yang signifikan ke kategori baik pada siswa yang 

diberikan penyuluhan menggunakan metode pemutaran video di youtube, hal ini 

menunjukan bahwa penggunaan metode pemutaran video youtube lebih efektif. 
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5.2.   Saran  

 Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat 

disampaikan oleh penulis sebagai berikut: 

5.2.1. Bagi Peneliti  

 Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti sehingga dapat 

diterapkan didunia kerja kedepannya. 

5.2.2. Bagi Siswa  

 Diharapkan agar pengetahuan yang sudah di dapat selalu di terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari guna mengurangi potensi timbulnya kerusakan pada gigi. 

5.2.3. Bagi Guru Sekolah  

 Hasil penelitian ini dijadikan sebagai informasi bagi guru sekolah, agar guru 

sekolah mau berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut siswa, 

serta mengingatkan dan mengajak siswa untuk selalu menjaga kebersihan gigi dan 

mulut. 

5.2.4 Bagi Institusi  

5.2.4.1 Dapat memperluas pengetauan dan bahan bacaan bagi 

mahasiswa/mahasiswi jurusan Keperawatan Gigi Poltekkes Kemenkes 

Tasikmalaya. 

5.2.4.2 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai perbandingan penyuluhan teknik menyikat gigi metode demonstrasi 

dengan metode melihat video di youtube pada siswa kelas 5 SDN Kepongpongan 2 

Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon 

5.2.4.3. Dapat menjadi referensi untuk menambah kepustakaan jurusan 

keperaawatan gigi tentang perbandingan penyuluhan teknik menyikat gigi metode 

demonstrasi dengan metode melihat video di youtube pada siswa kelas 5 SDN 

Kepongpongan 2 Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon 

 


